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Health a positive and significant effect on adolescent mental health (B = 0.260, p < 0.05).

Coping strategies also had a positive and significant effect on adolescent mental health
B = 0835 p < 0.05) and were identified as the most dominant factor.
Simultaneously, peer social support and coping strategies significantly influenced
adolescent mental health with an R? value of 0.609. In conclusion, strengthening peer
social support and developing adaptive coping strategies are essential approaches to
improving adolescent mental health.
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PENDAHULUAN

Kesehatan mental remaja menjadi salah satu isu kesehatan masyarakat yang
semakin mendesak di berbagai negara. Organisasi Kesehatan Dunia melaporkan bahwa
sekitar satu dari tujuh remaja usia 10-19 tahun mengalami gangguan mental, dengan
depresi, kecemasan, dan gangguan perilaku sebagai penyebab utama disabilitas pada
kelompok usia tersebut. Kondisi ini semakin memburuk setelah pandemi COVID-19 yang
meningkatkan isolasi sosial dan tekanan emosional sehingga diperlukan penguatan
dukungan sosial serta strategi koping yang adaptif untuk menjaga kesejahteraan psikologis
remaja [1], [2].

Di Indonesia, masalah kesehatan mental remaja juga menunjukkan tren yang
mengkhawatirkan. Hasil Indonesia-National Adolescent Mental Health Survey (I-NAMHS)
menunjukkan bahwa 34,9% remaja usia 10-17 tahun mengalami masalah kesehatan
mental dan 5,5% mengalami gangguan mental, dengan kecemasan sebagai gangguan yang
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paling dominan [3]. Selain itu, Survei Kesehatan Indonesia (SKI) 2023 mencatat prevalensi
depresi pada kelompok usia 15-24 tahun sebesar 2% dan gangguan mental emosional
mencapai 9,8%, yang dipengaruhi oleh tekanan akademik serta penggunaan media sosial
[4]. Kondisi tersebut diperparah oleh tingginya kasus cyberbullying yang dialami remaja
Indonesia sehingga meningkatkan risiko kecemasan, depresi, dan penggunaan strategi
koping yang maladaptif [5], [6].

Permasalahan tersebut juga terjadi di Provinsi Jawa Tengah dan Kabupaten
Pekalongan. Profil Kesehatan Jawa Tengah Tahun 2023 menunjukkan prevalensi
gangguan mental emosional mencapai 10,7%, sedangkan Kabupaten Pekalongan masih
menghadapi rendahnya cakupan skrining kesehatan jiwa serta terbatasnya pelayanan
kesehatan mental bagi remaja [7], [8]. Di SMA Negeri 1 Kedungwuni, hasil skrining
kesehatan jiwa oleh Puskesmas Kedungwuni I terhadap 1.073 siswa menunjukkan 101
siswa (9,4%) mengalami gejala kecemasan ringan hingga sedang, disertai rendahnya
pemanfaatan dukungan sosial teman sebaya dan dominannya penggunaan strategi koping
individual yang kurang adaptif [9].

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kesehatan mental remaja dipengaruhi
oleh berbagai sumber dukungan sosial, seperti keluarga, guru, dan teman sebaya.
Dukungan keluarga melalui komunikasi yang baik dan perhatian emosional terbukti
mampu menurunkan risiko kecemasan dan depresi pada remaja [10], [12]. Selain itu,
dukungan guru berperan dalam meningkatkan kesejahteraan psikologis melalui hubungan
yang positif di lingkungan sekolah [13]. Pada masa remaja, teman sebaya merupakan
sumber dukungan sosial yang paling dekat karena intensitas interaksi yang tinggi sehingga
berperan penting dalam membentuk kemampuan koping dan kesehatan mental remaja
[14].

Meskipun demikian, penelitian sebelumnya umumnya hanya mengkaji pengaruh
dukungan keluarga atau guru secara terpisah maupun strategi koping secara individual.
Penelitian yang mengintegrasikan pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan strategi
koping terhadap kesehatan mental remaja, khususnya pada siswa SMA di Kabupaten
Pekalongan, masih sangat terbatas. Penelitian terdahulu menunjukkan bahwa dukungan
sosial merupakan faktor protektif terhadap gangguan mental, sedangkan strategi koping
berkontribusi terhadap peningkatan ketahanan psikologis remaja korban bullying [6], [14.
Kesenjangan penelitian tersebut menjadi penting untuk dikaji mengingat rendahnya
layanan kesehatan jiwa di Kabupaten Pekalongan dan tingginya kebutuhan intervensi
berbasis sekolah [8].

Penelitian ini didasarkan pada Teori Dukungan Sosial yang menjelaskan bahwa
dukungan emosional, instrumental, dan informatif dari teman sebaya mampu mengurangi
dampak stres serta meningkatkan kesejahteraan psikologis [2], [3]. Selain itu, Teori Stres
dan Koping menjelaskan bahwa penggunaan problem-focused coping dan emotion-focused
coping yang adaptif dapat membantu remaja menghadapi tekanan secara lebih efektif [19],
[20]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh dukungan sosial
teman sebaya dan strategi koping terhadap kesehatan mental remaja di SMA Negeri 1
Kedungwuni. Hasil penelitian diharapkan menjadi dasar pengembangan program promosi
kesehatan mental berbasis sekolah melalui penguatan dukungan teman sebaya dan
pelatihan strategi koping adaptif.
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LANDASAN TEORI
Kesehatan Mental Remaja

Kesehatan mental remaja merupakan kondisi psikologis yang memungkinkan
individu mengelola emosi, berpikir secara realistis, berperilaku adaptif, serta menjalankan
fungsi sosial secara optimal [1]. Kesehatan mental tidak hanya diartikan sebagai ketiadaan
gangguan mental, tetapi juga kemampuan menghadapi stres, mempertahankan motivasi,
serta menyesuaikan diri dengan berbagai perubahan perkembangan remaja [2]. Kondisi ini
dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti karakteristik individu, dukungan keluarga,
lingkungan sekolah, teman sebaya, dan penggunaan media digital [3]. Indikator kesehatan
mental meliputi kesejahteraan emosional, resiliensi psikologis, dan rendahnya tingkat
distress. Dalam penelitian ini, Teori Dukungan Sosial menjelaskan bahwa dukungan
emosional, informatif, dan instrumental dari lingkungan berperan sebagai buffer yang
mampu mengurangi dampak stres serta meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja [4].

Dukungan Sosial Teman Sebaya

Dukungan sosial teman sebaya merupakan bantuan emosional, informatif,
instrumental, material, maupun spiritual yang diberikan oleh individu dengan usia dan
tahap perkembangan yang relatif sama [5]. Pada masa remaja, teman sebaya menjadi
sumber dukungan utama karena mampu memberikan rasa diterima, dipahami, dan
dihargai dalam menghadapi berbagai tekanan akademik maupun sosial. Dukungan
tersebut berperan dalam pembentukan identitas sosial, meningkatkan kepercayaan diri,
memperkuat kemampuan beradaptasi, serta menjaga kesejahteraan emosional remaja [6].
Berdasarkan Teori Stres dan Koping Lazarus dan Folkman, dukungan sosial juga
membantu individu melakukan primary appraisal dan secondary appraisal terhadap stresor
sehingga remaja lebih mampu memilih strategi koping yang tepat ketika menghadapi
tekanan [7].

Strategi Koping

Strategi koping merupakan upaya kognitif dan perilaku yang dilakukan individu
untuk mengelola stres serta menyesuaikan diri terhadap situasi yang menekan [8]. Strategi
ini dibedakan menjadi problem-focused coping yang berorientasi pada penyelesaian masalah
dan emotion-focused coping yang berfokus pada pengelolaan emosi. Penggunaan strategi
koping dipengaruhi oleh karakteristik stresor, dukungan sosial, kepribadian, dan
kemampuan regulasi emosi individu. Strategi koping yang adaptif terbukti mampu
meningkatkan resiliensi, menjaga kesejahteraan psikologis, serta menurunkan risiko
gangguan mental, sedangkan koping maladaptif cenderung meningkatkan kecemasan dan
tekanan psikologis [9]. Model Kontinum Kesehatan Mental dari Keyes menjelaskan
bahwa kesehatan mental berada pada spektrum languishing hingga flourishing, di mana
dukungan sosial dan strategi koping adaptif berperan dalam meningkatkan kesejahteraan
emosional, psikologis, dan sosial remaja [10].

Hubungan Antarvariabel Penelitian

Dukungan sosial teman sebaya berpengaruh positif terhadap kesehatan mental
karena mampu memberikan rasa aman, meningkatkan kepercayaan diri, serta mengurangi
dampak negatif stres yang dialami remaja [11]. D1 sisi lain, strategi koping yang adaptif
membantu remaja menghadapi tekanan akademik maupun sosial secara lebih efektif
sehingga mampu mempertahankan kesejahteraan psikologisnya [8]. Dukungan teman
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sebaya juga mendorong terbentuknya strategi koping yang lebih baik melalui pemberian
empati, informasi, dan bantuan dalam pemecahan masalah. Oleh karena itu, dukungan
sosial teman sebaya dan strategi koping diperkirakan berpengaruh secara parsial maupun
simultan terhadap kesehatan mental remaja [12].

Kerangka Teori

Kerangka teori penelitian ini menjelaskan bahwa dukungan sosial teman sebaya
(X4) sebagai faktor eksternal dan strategi koping (X;) sebagai faktor internal berpengaruh
terhadap kesehatan mental remaja (Y). Dukungan sosial yang baik membantu remaja
mengembangkan strategi koping yang lebih adaptif, sedangkan strategi koping yang efektif
meningkatkan kemampuan mengelola stres dan mempertahankan kesejahteraan
psikologis. Dengan demikian, kedua variabel independen tersebut diperkirakan
memberikan pengaruh positif terhadap kesehatan mental remaja baik secara parsial
maupun simultan.

Dukungan Sosial Teman
Sebaya
x1

Indikator:

1. Dukungan emosional
2. Dukungan insrumental
3. Dukungan Material

4. Dukungan informatif
5

Strategi Koping .|  Kesehatan Mental Remaja
X2 > Y

Indikator; Indikator:

L. Problem-Focused L. Kesejahteraan emosional
Coping . o

(Emotional well-being)

2. Emotion-Focused 2. Keseial ial

Coping 2. heselahleraan sosial

(Social well-being)

[ : Variabel yang diteliti

Sumber: (Corey L.M. Kayes 2002; Lazarus dan Folkman 1984... )
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini telah memperoleh persetujuan etik penelitian dengan No. 140 /
B.02.01 / KEPK / V / 2026 sebelum pelaksanaan pengumpulan data. Penelitian ini
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan cross-sectional untuk menganalisis
pengaruh dukungan sosial teman sebaya dan strategi koping terhadap kesehatan mental
siswa SMA Negeri 1 Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan. Kerangka konseptual
penelitian menempatkan dukungan sosial teman sebaya (X;) dan strategi koping (X>)
sebagai variabel independen, sedangkan kesehatan mental (Y) sebagai variabel dependen.
Dukungan sosial diukur melalui dimensi emosional, instrumental, dan informatif, strategi
koping meliputi problem-focused coping dan emotion-focused coping, sedangkan kesehatan
mental diukur berdasarkan aspek kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial
menggunakan Mental Health Continuum—Short Form (MHC-SF). Hipotesis penelitian
menyatakan bahwa dukungan sosial teman sebaya dan strategi koping berpengaruh positif,
baik secara parsial maupun simultan, terhadap kesehatan mental siswa.

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas X, XI, dan XII SMA Negeri 1
Kedungwuni Tahun Ajaran 2025/2026 yang berjumlah 1.073 siswa. Sampel ditentukan
menggunakan rumus Lemeshow dengan teknik stratified random sampling, sehingga
setiap siswa memiliki kesempatan yang sama menjadi responden. Variabel penelitian
terdiri atas dukungan sosial teman sebaya (X;), strategi koping (X;), dan kesehatan mental
(Y). Pengukuran dilakukan menggunakan instrumen Peer Social Support Scale yang
diadaptasi dari MSPSS 2020, Adolescent Coping Scale (ACS) Short Form, dan Mental Health
Continuum—Short Form (MHC-SF) dengan skala Likert.

Instrumen penelitian berupa kuesioner yang telah diadaptasi dari instrumen baku
dan digunakan untuk mengukur seluruh variabel penelitian. Sebelum digunakan,
instrumen diuji validitas menggunakan korelasi Pearson Product Moment dan reliabilitas
menggunakan Cronbach's Alpha. Seluruh item dinyatakan valid karena memiliki nilai 7
hitung lebih besar daripada rtabel (0,116), sedangkan nilai Cronbach's Alpha masing-masing
variabel sebesar 0,960; 0,742; dan 0,897 sehingga seluruh instrumen dinyatakan reliabel.

Pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui penyebaran kuesioner
kepada responden setelah memperoleh izin dari sekolah. Seluruh responden diberikan
penjelasan mengenai tujuan penelitian serta jaminan kerahasiaan data. Data yang
diperoleh selanjutnya melalui proses editing, coding, dan entry menggunakan IBM SPSS
2020 sebelum dianalisis.

Analisis data dilakukan secara bertahap melalui analisis deskriptif, uji asumsi klasik
yang meliputi uji normalitas, linearitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas,
kemudian dilanjutkan dengan uji korelasi Pearson serta analisis regresi linear berganda.
Pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji £ untuk mengetahui pengaruh parsial, uji
F untuk mengetahui pengaruh simultan, serta koefisien determinasi (R?) untuk melihat
besarnya kontribusi variabel independen terhadap kesehatan mental siswa. Seluruh
pengujian dilakukan pada tingkat signifikansi 5% (a = 0,05).

SENTRI: Jurnal Riset [lmiah, Vol. 5, No. 8, August 2026 | 4044



Thoriqurrohman et al

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Analisis Bivariat

Uji Korelasi Dukungan Sosial Teman Sebaya (X1) dan Kesehatan Mental (Y)
Tabel 1 Hasil Analisis Korelasi X1 dan'Y

Hubungan Variabel Koefisien Sig. Keterangan
Korelasi (r)

Dukungan Sosial 0,637 0,000 Hubungan positif,

Teman Sebaya (X1) < signifikan

Kesehatan Mental (Y)

Hubungan antara dukungan sosial teman sebaya (X1) dan kesehatan mental (Y)
menunjukkan nilai korelasi sebesar 0,637 dengan tingkat signifikansi < 0,000. Hasil ini
menunjukkan adanya hubungan positif yang signifikan dengan kekuatan hubungan yang
juga tergolong kuat. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa remaja yang memperoleh
dukungan sosial yang lebih tinggi dari teman sebaya cenderung memiliki kondisi
kesehatan mental yang lebih baik.

Uji Korelasi Strategi Koping (X2) dan Kesehatan Mental (Y)
Tabel 2 Hasil Analisis Korelasi X2 dan Y

Hubungan Variabel Koefisien Sig. Keterangan
Korelasi (r)

Strategi Koping (X2) «— 0,742 0,000 Hubungan positif,

Kesehatan Mental (Y) signifikan

Sementara itu, hubungan antara strategi koping (X2) dan kesehatan mental (Y)
memiliki koefisien korelasi sebesar 0,742 dengan nilai signifikansi < 0,000. Nilai ini
merupakan koefisien korelasi tertinggi di antara seluruh pasangan variabel yang diuji dan
menunjukkan hubungan positif yang signifikan dengan kekuatan hubungan yang sangat
kuat.

Analisis Regresi Linear Dukungan Sosial Teman Sebaya (X1) terhadap Kesehatan
Mental (Y)
Tabel 3 Hasil Uji Regresi Linear Sederhana Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap

Kesehatan Mental
Variabel B Std. Error Beta t Sig.
Konstanta 19,672 3,064 - 6,421 0,000
Dukungan Sosial 0,548 0,039 0,637 13,882 0,000
Teman  Sebaya
(X1)

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 3 diperoleh persamaan regresi linear sederhana Y = 19,672 +
0,548X;. Nilai konstanta sebesar 19,672 menunjukkan bahwa kesehatan mental bernilai
19,672 ketika dukungan sosial teman sebaya dianggap konstan, sedangkan koefisien
regresi sebesar 0,548 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dukungan sosial
teman sebaya akan meningkatkan kesehatan mental sebesar 0,548 satuan. Hasil uji ¢
menunjukkan nilai t hitung sebesar 13,882 dengan signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga
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dukungan sosial teman sebaya berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan
mental remaja. Nilai Standardized Beta sebesar 0,637 mengindikasikan bahwa semakin
tinggi dukungan sosial teman sebaya, semakin baik kesehatan mental siswa.

Analisis Regresi Linear Strategi Koping (X2) terhadap Kesehatan Mental (Y)
Tabel 4 Hasil Analisis Regresi X2 dan Y

Variabel B Std. Exrror Beta t Sig.
Konstanta -10,496 3,904 - -2,688 0,008
Strategi Koping (X2) 1,102 0,059 0,742 18,584 0,000

Sumber: Data Primer Diolah, 2026.

Berdasarkan Tabel 4 diperoleh persamaan regresi linear sederhana Y = -10,496 +
1,102X,. Koefisien regresi sebesar 1,102 menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu
satuan strategi koping akan meningkatkan kesehatan mental sebesar 1,102 satuan. Hasil
uji  menunjukkan nilai t hitung sebesar 18,584 dengan signifikansi 0,000 (<0,05), sehingga
strategi koping berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan mental remaja. Nilai
Standardized Beta sebesar 0,742 mengindikasikan bahwa strategi koping memiliki
pengaruh yang kuat terhadap kesehatan mental, sehingga semakin baik strategi koping
yang dimiliki siswa, semakin baik pula kesehatan mentalnya.

Hasil Analisis Multivariat
Analisis Linear Berganda
Tabel 5 Analisis Regresi Linear Berganda

Variabel Koefisien (B) Sig.
Konstanta -12,865 0,000
Dukungan Sosial Teman Sebaya 0,260 0,000
(X1)

Strategi Koping (X2) 0,835 0,000

Berdasarkan hasil analisis diperoleh persamaan regresi Y = -12,865 + 0,260X, +
0,835X,. Koefisien regresi menunjukkan bahwa setiap peningkatan satu satuan dukungan
sosial teman sebaya meningkatkan kesehatan mental sebesar 0,260 satuan, sedangkan
setiap peningkatan satu satuan strategi koping meningkatkan kesehatan mental sebesar
0,835 satuan. Kedua koefisien bernilai positif, sehingga semakin tinggi dukungan sosial
teman sebaya dan semakin baik strategi koping, maka semakin baik pula kesehatan mental
remaja. Berdasarkan nilai Standardized Beta, strategi koping (f = 0,562) memiliki
pengaruh yang lebih dominan terhadap kesehatan mental dibandingkan dukungan sosial
teman sebaya (3 = 0,302).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas
Tabel 6 Tabel Hasil Uji Normalitas (Kolmogorov-Smirnov)

Pengujian Nilai Z Nilai Sig. Keterangan
Kolmogorov- 0.712 0,691 Data berdistribusi
Smirnov normal
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Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan One Sample Kolmogorov-Smirnov
Test, diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,691. Nilai tersebut lebih besar dari
0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa data residual dalam penelitian ini berdistribusi
normal.

Uji Multikolinearitas
Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas
Variabel Tolerance VIF Keterangan
Dukungan Sosial 0.645 1.551 Bebas
Teman Sebaya (X1) Multikolinearitas
Strategi Koping 0.645 1.551 Bebas
(X2) Multikolinearitas

Berdasarkan hasil uji multikolinearitas pada tabel di atas, dapat diketahui bahwa
seluruh variabel independen memiliki nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF
lebih kecil dari 10. Variabel dukungan sosial (X1) dan strategi koping (X2) memiliki nilai
tolerance sebesar 0,645 dan VIF 1,551.

Uji Heteroskedastisitas
Tabel 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Sig. Keterangan

Dukungan Sosial 0,605 Tidak terjadi

Teman Sebaya (X1) heteroskedastisitas

Strategi Koping (X2) 0,157 Tidak terjadi
heteroskedastisitas

Berdasarkan Tabel 8, seluruh variabel independen memiliki nilai signifikansi lebih
besar dari 0,05, yaitu dukungan sosial teman sebaya sebesar 0,605 dan strategi koping
sebesar 0,157. Dengan demikian, model regresi tidak mengalami gejala heteroskedastisitas
sehingga memenuhi asumsi klasik dan layak digunakan untuk analisis selanjutnya.

Uji F (Uji Simultan)
Tabel 9 Hasil Uji F
F hitung Sig. Keterangan
219,213 0,000 Model regresi signifikan

Berdasarkan hasil uji F diperoleh nilai F hitung sebesar 219,213 dengan nilai
signifikansi 0,000 (< 0,05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa dukungan sosial teman
sebaya dan strategi koping secara simultan berpengaruh signifikan terhadap kesehatan
mental siswa SMAN 1 Kedungwuni. Dengan demikian, model regresi layak digunakan
dalam penelitian ini.
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Koefisien Determinasi
Tabel 10 Hasil Koefisien Determinasi

R Square Adjusted R Keterangan
Square
1 0,
0,609 0,607 Model mampu menjelaskan 60,9%

variasi kesehatan mental

Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai R Square sebesar 0,609, yang
menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya dan strategi koping mampu
menjelaskan 60,9% variasi kesehatan mental remaja, sedangkan 39,1% sisanya
dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,607
menunjukkan bahwa model memiliki kemampuan penjelasan yang tetap kuat. Faktor lain
yang berpotensi memengaruhi kesehatan mental meliputi kondisi ekonomi keluarga,
lingkungan sosial dan sekolah, tekanan akademik, hubungan interpersonal, kepribadian,
resiliensi, serta penggunaan media sosial.

Pembahasan
Gambaran Variabel Penelitian

Dukungan Sosial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden
memiliki dukungan sosial teman sebaya kategori tinggi (56,0%), diikuti kategori sedang
(43,3%) dan rendah (0,7%). Kondisi ini menunjukkan bahwa siswa memperoleh perhatian,
bantuan, serta dukungan emosional yang baik dari teman sebaya sehingga menciptakan
rasa aman dan diterima. Temuan ini sesuai dengan teori dukungan sosial yang
menyatakan bahwa dukungan emosional, informatif, dan instrumental berfungsi sebagai
buffering effect terhadap stres [1]. Hasil ini juga sejalan dengan penelitian Solehah et al., serta
Rahadiansyah dan Chusairi yang menyatakan bahwa dukungan teman sebaya
meningkatkan kesejahteraan psikologis remaja.

Strategi Koping. Mayoritas responden memiliki strategi koping kategori sedang
(66,5%) dan tinggi (33,5%), tanpa responden pada kategori rendah. Hal ini menunjukkan
bahwa siswa telah memiliki kemampuan dasar dalam menghadapi tekanan meskipun
masih perlu ditingkatkan. Temuan ini mendukung teori Lazarus dan Folkman yang
menjelaskan bahwa strategi koping adaptif membantu individu mengelola stres dan
mengurangi risiko gangguan psikologis [4]. Hasil penelitian ini juga sejalan dengan
Angelica dan Tambunan, serta Hartanto et al..

Kesehatan Mental. Sebagian besar responden berada pada kategori flourishing
(70,4%), diitkuti moderately mentally healthy (28,5%) dan languishing (1,1%). Nilai rata-rata
kesehatan mental sebesar 61,53 menunjukkan kondisi kesehatan mental siswa tergolong
baik. Temuan ini sesuai dengan Mental Health Continuum Model yang menyatakan
bahwa kesehatan mental mencakup kesejahteraan emosional, psikologis, dan sosial , serta
didukung penelitian Phua dan Chew dan Melina dan Herbawani.

Hubungan dan Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Kesehatan Mental

Hasil analisis menunjukkan dukungan sosial teman sebaya memiliki hubungan
positif dan signifikan dengan kesehatan mental (r = 0,637; p < 0,05). Analisis regresi juga
menunjukkan pengaruh positif dan signifikan dengan koefisien regresi 0,548 dan nilai t
sebesar 13,882 (p < 0,05), yang berarti semakin tinggi dukungan sosial maka semakin baik
kesehatan mental siswa. Temuan ini mendukung teori stress buffering yang menyatakan
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bahwa dukungan sosial mampu mengurangi dampak negatif stres. Hasil ini juga konsisten
dengan penelitian Solehah et al., Mahendika dan Sijabat, serta Hidayati dan Purwandari.

Hubungan Strategi Koping terhadap Kesehatan Mental

Strategi koping memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kesehatan
mental (r = 0,742; p < 0,05). Hasil regresi menunjukkan koefisien sebesar 1,102 dengan
nilai t 18,584 (p < 0,05), sehingga strategi koping merupakan variabel yang memiliki
pengaruh lebih kuat dibandingkan dukungan sosial. Temuan ini sesuai dengan teori
Lazarus dan Folkman yang menjelaskan bahwa strategi koping adaptif membantu
individu mengelola tekanan sehingga kesehatan mental tetap terjaga [4]. Hasil ini juga
didukung oleh penelitian Angelica dan Tambunan [5], Rosa et al. [12], serta Mauna et al.
[13].

Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya terhadap Kesehatan Mental

Hasil pengujian hipotesis menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan mental siswa (§ = 0,260; p < 0,05).
Dukungan teman sebaya memberikan rasa aman, diterima, dan dihargai sehingga
membantu siswa menghadapi tekanan akademik maupun sosial. Temuan ini mendukung
teori Cohen et al. mengenai fungsi protektif dukungan sosial [1] serta Model Kontinum
Kesehatan Mental Keyes [7]. Hasil penelitian juga sejalan dengan Mahendika dan Sijabat
, Solehah et al., Hidayati et al., dan Aisyaroh et al.

Pengaruh Strategi Koping terhadap Kesehatan Mental

Strategi koping terbukti berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan
mental (f = 0,835; p < 0,05) serta menjadi variabel yang paling dominan. Remaja yang
mampu menggunakan strategi koping adaptif lebih mampu mengelola stres dan
mempertahankan kesejahteraan psikologis. Temuan ini sesuai dengan teori Lazarus dan
Folkman [4] serta Model Kontinum Kesehatan Mental Keyes. Hasil penelitian juga
didukung oleh Angelica dan Tambunan, Rosa et al., dan Hartanto et al.

Pengaruh Dukungan Sosial Teman Sebaya dan Strategi Koping terhadap Kesehatan
Mental

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya dan strategi
koping secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan mental
siswa. Dukungan sosial berperan sebagai sumber daya eksternal, sedangkan strategi
koping merupakan sumber daya internal dalam menghadapi tekanan. Kedua faktor
tersebut saling melengkapi sehingga meningkatkan kesejahteraan emosional, psikologis,
dan sosial siswa. Temuan ini sesuai dengan teori Lazarus dan Folkman [4] serta Model
Kontinum Kesehatan Mental Keyes [7]. Selain itu, hubungan positif antara dukungan
sosial dan strategi koping (r = 0,596; p < 0,05) menunjukkan bahwa siswa yang
memperoleh dukungan sosial tinggi cenderung memiliki koping yang lebih adaptif. Hasil
ini didukung oleh Aisyaroh et al. [9] serta Hidayati et al. [10], yang menyatakan bahwa
kesehatan mental remaja dipengaruhi oleh interaksi antara faktor sosial dan faktor
psikologis.
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KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa kesehatan mental siswa
SMA Negeri 1 Kedungwuni secara umum berada pada kategori baik, dengan mayoritas
responden berada pada kategori flourishing (70,4%), diikuti moderately mentally healthy
(28,5%) dan languishing (1,1%). Dukungan sosial teman sebaya berada pada kategori tinggi
dengan rata-rata skor 76,38, sedangkan strategi koping berada pada kategori sedang
dengan rata-rata 65,35. Hasil analisis menunjukkan bahwa dukungan sosial teman sebaya
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan mental (f = 0,260; p < 0,05),
sehingga semakin tinggi dukungan yang diterima siswa, semakin baik kondisi kesehatan
mentalnya. Strategi koping juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap kesehatan
mental (f = 0,835; p < 0,05) serta menjadi variabel yang memberikan pengaruh paling
dominan.

Secara simultan, dukungan sosial teman sebaya dan strategi koping berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kesehatan mental siswa dengan nilai signifikansi 0,000
(<0,05) dan koefisien determinasi (R?) sebesar 0,609. Hal ini menunjukkan bahwa kedua
variabel mampu menjelaskan 60,9% variasi kesehatan mental siswa, sedangkan 39,1%
sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar penelitian. Oleh karena itu, peningkatan
kesehatan mental remaja perlu dilakukan melalui penguatan dukungan sosial di
lingkungan sekolah serta pengembangan strategi koping yang adaptif. Penelitian
selanjutnya disarankan menambahkan variabel lain, seperti dukungan keluarga, resiliensi,
regulasi emosi, tekanan akademik, religiusitas, penggunaan media sosial, dan lingkungan
sekolah, serta menggunakan pendekatan longitudinal atau mixed methods. Selain itu, hasil
penelitian ini dapat menjadi dasar bagi guru BK dalam menyusun program peer counseling
dan pelatithan manajemen stres, bagi Dinas Kesehatan dalam pengembangan program
promosi serta skrining kesehatan jiwa remaja, dan bagi puskesmas dalam memperkuat
layanan edukasi, penyuluhan, serta konseling kesehatan mental di sekolah.
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